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ABSTRAK 

Abdurrahman (2022) :  Pengaruh Merger Terhadap Kinerja Keuangan PT 

Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI) di Tinjau 

Menurut Persfektif Ekonomi Syariah 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya penggabungan tiga bank 

syariah yakni PT Bank Syariah Mandiri, PT Bank BNI Syariah, dan PT Bank BRI 

Syariah Tbk yang diresmikan pada tanggal 1 Februari 2021 menjadi satu 

perusahaan dan diberi nama Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI). Penggabungan 3 

bank syariah ini merupakan komitmen pemerintah dalam pengembangan layanan 

berbasis syariah untuk mendorong perekonomian dan diharapkan akan jadi energi 

baru dalam pembangunan ekonomi nasional. Rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah apakah terdapat pengaruh positif pada merger yang dilakukan 

perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan dan bagaimana tinjauan 

ekonomi syariah pada kegiatan merger yang dilakukan oleh perusahaan terhadap 

kinerja keuangannya.  

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan data yang 

bersumber dari laporan keuangan Bank Syariah Indonesia Tbk sebelum 

melakukan merger (2020) dan laporan keuangan Bank Syariah Indonesia Tbk 

sesudah melakukan merger (2021). Penelitian ini berlokasi pada kantor 

perwakilan Bursa Efek Indonesia Riau. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah teknik Library Research, yaitu dengan mencari data dari dokumen-

dokumen. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan  

dupont system analysis yang terdiri dari perhitungan rasio Return on Equity (ROE), 

Financial Leverage Multiplier (FLM), Total Asset Turnover (TATO), Return on 

Assets (ROA), dan Net Profit Margin (NPM). 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

positif pada rasio net profit margin yang mengalami kenaikan sebesar 139%, 

Financial Leverage Multiplier (FLM) meningkat sebesar 8,12%, Return on Assets 

(ROA) mengalami kenaikan sebesar 146,67% dan Return on Equity (ROE) 

meningkat sebesar 162,83%. Sedangkan untuk indikator rasio keuangan Total Asset 

TurnOver (TATO) tidak mengalami perubahan yang positif karena mengalami 

penurunan sebesar 20%. Tinjauan ekonomi syariah tentang pengaruh merger 

terhadap kinerja keuangan yang dilakukan oleh BSI sudah sesuai dengan prinsip 

ekonomi syariah karena telah berupaya untuk berubah menjadi lebih baik 

sebagaimana terdapat dalam QS. Ar-ra‟d ayat 11. Hal ini dibuktikan dengan 

meningkatnya kinerja keuangan secara umum sehingga memberi dampak positif 

bagi seluruh stakeholder. 

Kata Kunci : Merger, Kinerja Keuangan, Dupont System Analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan serta perkembangan teknologi dan kebudayaan yang selalu 

terjadi memaksa perusahaan untuk bisa bertahan dalam usahanya agar bisa 

selalu bertumbuh dan berkembang. Tentu akan banyak persaingan yang 

terjadi antara perusahaan yang satu dengan lainnya, dan juga butuh strategi 

dan percobaan serta keputusan penting yang diambil agar sebuah perusahaan 

tersebut mampu bertahan dan berkembang. Suatu perusahaan diharapkan 

mengembangkan berbagai strategi yang tepat supaya bisa mempertahankan 

eksistensinya dan memperbaiki kinerja mereka. Pemilihan stategi yang baik 

dan tepat akan membuat perusahaan mampu bertahan dengan kerasnya 

persaingan yang ada dan akan membawa perusahan menuju kesuksesan. 

Salah satu upaya yang bisa dilakukan sebuah perusahaan agar bisa 

berkembang adalah dengan melakukan berbagai inovasi serta perubahan 

nyata. Salah satunya adalah dengan keputusan investasi dalam bentuk 

perluasan usaha dengan melakukan ekspansi. Yaitu dengan melakukan 

kerjasama dalam bentuk penggabungan usaha baik dengan perusahaan sejenis 

maupun tidak dengan perusahaan lainnya demi mengurangi persaingan serta 

menambah rekan usaha. 

Konsep ajaran Islam yang mengajarkan tentang kerjasama antara sesama 

manusia. Hal ini tergambar di dalam QS, Al-Maidah ayat 2: 
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ا عَلٔ الإثْنِ ّالعُذّْاىِ        ْْ ا عَلٔ الْثزِِّ ّالتَّقْْٓ ّلآ تعَاًُّ ْْ ًُ َّ ّاتَّقُْا الله إىَّ الله ‘ َّ تعَا

؛شَذِيْذُ العِقاَبِ   

Artinya: “...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada 

Allah, sungguh Allah sangat berat siksaan-Nya” (Q.S. Al–

Maidah: 2)
1
 

 

Berdasarkan ayat di atas, diharapkan bagi umat muslim khususnya serta 

seluruh manusia umumnya untuk melakukan kerjasama sehingga bisa 

menimbulkan rasa sayang sesama dan tolong menolong dalam mencari rezeki 

halal demi kesejahteraan dan kemakmuran. Tentunya manusia tidak dapat 

hidup sendiri sendiri dan mereka membutuhkan pertolongan orang lain 

termasuk orang lain membutuhkan pertolongannya. 

Penggabungan usaha biasanya dapat dilakukan dengan cara merger, 

akuisisi serta konsolidasi. Merger adalah salah satu bentuk 

absorbsi/penyerapan satu perusahaan terhadap perusahaan lain.
2
 Dimana 

hanya akan ada satu perusahaan yang tetap ada dan perusahaan lain akan 

hilang. Adapun yang dimaksud dengan akuisisi adalah pengambilalihan 

perusahaan melalui pembelian saham biasa atau aset perusahaan tersebut.
3 

Perusahaan target akan memperoleh penggantian dari acquiring company 

yang dapat berupa pembayaran tunai (kas) atau saham perusahaan atau 

bahkan kombinasi keduanya. Terakhir konsolidasi merupakan bentuk khusus 

                                                 
 

1
 QS. Al-Maidah Ayat 2 

 
2
 Abdul Moin, Merger, Akuisisi, & Divestasi, Edisi Kedua, (Yogyakarta: Ekonisia, 2010), 

h. 6. 

 
3
 Brealey, Myers dan Marcus, Dasar Dasar Manajemen Keuangan Perusahaan, Edisi 

Kelima, (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 206. 



3 

 

 

 

dari merger yang mana semua perusahaan bersepakat meleburkan diri dan 

membentuk perusahaan baru. Merger ini diharapkan mampu meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan yang terikat. 

Kegiatan merger bukanlah hal baru dalam dunia usaha. Kegiatan merger 

ini mulai banyak dilakukan perusahaan multinasional di Amerika dan Eropa 

sejak tahun 1960-an sedangkan kegiatan merger di Indonesia telah dikenal 

secara sektoral khususnya dalam bidang perbankan sebelum berlakunya 

Undang- Undang No.1 Tahun 1995 mengenai Perseroan Terbatas. Istilah 

merger menjadi semakin populer setelah adanya merger 4 bank besar milik 

pemerintah yang bergabung karena adanya krisis yang akhirnya 

menghasilkan Bank Mandiri di tahun 1998. Merger merupakan sebuah 

langkah restrukturisasi perusahaan yang dipercaya akan mendatangkan 

kemakmumran serta keuntungan dalam waktu singkat. 

Sebagai akibat dari sinergi perusahaan diharapkan akan meningkatkan 

kinerja perusahaan, sehingga akan meningkatkan jumlah permintaan saham 

perusahaan tersebut, selanjutnya akan mempengaruhi naiknya harga saham. 

Naiknya harga saham akan mempengaruhi nilai perusahaan (value of  the 

firm).
4
 

Indonesia menjadi negara dengan populasi muslim terbesar di dunia. 

Berdasarkan laporan The Royal Islamic Strategic Studies Centre (RISSC) 

atau MABDA bertajuk The Muslim 500 edisi 2022, ada 231,06 juta 

penduduk Indonesia yang beragama Islam. Jumlah itu setara dengan 86,7% 

                                                 
 

4
 Wahyu Hadi Kuncoro, Skripsi : “Analisis Pengaruh Merger Terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan” (Semarang: UNDIP, 2014), h. 5. 

https://databoks.katadata.co.id/tags/penduduk-muslim
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dari total penduduk Indonesia. Proporsi penduduk muslim di Indonesia pun 

mencapai 11,92% dari total populasinya di dunia.
5
 Karenanya memiliki 

potensi industri keuangan syariah yang besar pula di masa yang akan datang. 

Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan transaksi halal 

berbasis syariah memberikan angin segar terhadap industri lembaga keuangan 

syariah khususnya bank syariah. Adanya peningkatan dalam permintaan 

layanan berbasis syariah membuat pemerintah mengambil langkah cermat 

dengan menggabungkan tiga bank syariah yakni PT Bank Syariah Mandiri, 

PT Bank BNI Syariah, dan PT Bank BRI Syariah Tbk menjadi intensitas baru 

yang diberi nama Bank Syariah Indonesia atau BSI. 

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Annisa dan Prasetiono 

(2010) dimana dalam penelitiannya ROA setelah merger dan akuisisi tidak 

mengalami perubahan yang signifikan dibandingkan sebelum merger dan 

akuisisi. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ika Sisbintari 

(2011) dalam penelitiannya yang meneliti tentang pebedaan merger dan 

akuisisi di bank cimb niaga, ROA mengalami kenaikan secara signifikan 

setelah merger dan akuisisi. Sama seperti Manoj Kumara dan Satyanaraya 

(2013) dalam penelitiannya terhadap perusahaan di India yang melakukan 

merger dan akuisisi, dimana ROA mengalami kenaikan yang signifikan. Pada 

penelitian Dyaksa Widyaputra (2011) terhadap perbandingan kinerja 

perusahaan & abnormal return saham sebelum dan sesudah merger dan 

akuisisi, Hasilnya adalah kinerja perusahaan setelah merger dan akuisisi tidak 

                                                 
 

5
 RISSC: Populasi Muslim Indonesia Terbesar di Dunia | Databoks (katadata.co.id) 

Diakses pada tanggal 12 Februari 2022. 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/11/03/rissc-populasi-muslim-indonesia-terbesar-di-dunia
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mengalami perubahan signifikan sedangkan secara parsial beberapa rasio 

mengalami perbedaan secara signifikan. Penelitian juga dilakukan oleh 

Harjeet dan Jiayin (2013) melakukan penelitian terhadap perusahaan yang 

melakukan kegiatan merger dan akuisisi di Cina dimana ROA sebelum dan 

sesudah merger dan akuisisi tidak mengalami perubahan yang signifikan. 

Analisis kinerja keuangan bertujuan untuk menilai implementasi strategi 

perusahaan dalam hal merger. Dimana kinerja diartikan sebagai prestasi yang 

dicapai oleh manajemen keuangan dalam mencapai tujuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan dan meningkatkan nilai perusahaan. 

Melalui analisis laporan keuangan juga dapat diketahui keberhasilan 

tercapainya prestasi yang ditunjukkan oleh sehat tidaknya laporan keuangan 

tersebut, yang merupakan dasar penilaian prestasi/hasil kerja seluruh 

departemen atau bagian yang ada di perusahaan. Salah satu dasar yang 

dijadikan pertimbangan sebagai acuan dalam mengukur kinerja perusahaan 

adalah laporan keuangan. 

Laporan keuangan merupakan sumber informasi yang penting bagi 

perusahaan. Menurut Sarwoko dan Halim laporan keuangan merupakan 

kumpulan data yang diorganisasi menurut logika dan prosedur-prosedur 

akutansi yang konsisten. Dari laporan keuangan diperoleh suatu pengetahuan 

tentang beberapa aspek keuangan suatu perusahaan.
6
 

Alat ukur yang digunakan untuk menganalisa laporan keuangan 

diantaranya adalah analisis rasio, analisis nilai tambah pasar (Market Value 

                                                 
 

6
 Abdul Him dan Sarwoko, Manajemen Keuangan (Dasar-dasar Pembelanjaan 

Perusahaan), (Yogyakarta: BPFE, 2008) h. 35.  
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Added/MVA), Analisis nilai tambah ekonomis (Economic Value 

Added/EVA) dan Balance Score Card/BSC, Analisis Capital Asset, 

Management, Equity, and Liquidity (CAMEL) dan du pont system.
7
 Salah 

satu model analisis yang dapat digunakan untuk menganalisa laporan 

keuangan tersebut adalah model du pont. Analisis du pont system ini bersifat 

menyeluruh karena mencakup tingkat efisiensi perusahaan dalam penggunaan 

aktivanya dan dapat mengukur tingkat keuntungan atas penjualan produk 

yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. 

Tujuan analisis ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana efektvitas 

perusahaan dalam memutar modalnya, sehingga analisis ini mencakup 

berbagai rasio. Model du pont ini didalamnya menggabungkan rasio 

aktivitas/perputaran aktiva dengan rasio laba/profit margin atas penjualan dan 

menunjukkan bagaimana keduanya berinteraksi dalam menentukan Return 

On Invesment (ROI), yaitu profitabilitas atas aktiva yang dimiliki perusahaan. 

Untuk menilai apakah kegiatan merger layak dilakukan maka diadakan 

penelitian diantaranya menggunakan analisis rasio keuangan dalam 

pengukurannya. Variabel yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah 

Kinerja Keuangan dengan menggunakan du pont system yang terdiri dari 

perhitungan rasio Return on Equity (ROE), Financial Leverage Multiplier 

(FLM), Total Asset Turnover (TATO), Return on Assets (ROA), dan Net 

Profit Margin (NPM) merupakan konsep pengukuran kinerja keuangan yang 

membantu para investor untuk mengambil keputusan investasi. 

                                                 
 

7
 Warsono, Manajemen Keuangan Perusahaan (Malang: Bayu Media, 2001) h. 

24.   
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Berdasarkan uraian data diatas, penulis merasa tertarik untuk membahas 

hal ini menjadi sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Merger 

Terhadap Kinerja Keuangan PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI) Di 

Tinjau Menurut Perspektif Ekonomi Syariah”. 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan sampai pada maksud dan tujuan 

yang diinginkan, maka penelitian ini difokuskan pada analisa pengaruh 

merger terhadap kinerja keuangan PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI) 

dengan menggunakan laporan keuangan setahun sebelum dan sesudah 

merger. 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dikemukakan, maka penulis mengambil 

beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah merger berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan PT Bank 

Syariah Indonesia Tbk? 

2. Bagaimana tinjauan ekonomi syariah tentang pengaruh merger terhadap 

kinerja keuangan PT Bank Syariah Indonesia Tbk? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui apakah merger berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan PT Bank Syariah Indonesia Tbk. 

b. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan ekonomi syariah terhadap 

kinerja keuangan PT Bank Syariah Indonesia Tbk. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Sebagai bahan untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya tentang 

pengaruh merger terhadap kinerja keuangan kinerja keuangan PT 

Bank Syariah Indonesia Tbk. 

b. Sebagai bahan masukan bagi penulis sendiri dalam penerapan disiplin 

ilmu yang diterima selama berada dibangku kuliah dan menambah 

ilmu pengetahuan dalam membuat karya ilmiah. 

c. Sebagai salah satu syarat penulis untuk menyelesaikan perkuliahan 

pada program strata satu (SI) pada Fakultas Syariah dan Hukum 

Jurusan Ekonomi Syariah UIN Sultan Syarif Kasim Riau sekaligus 

untuk mendapatkan gelar S1. 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian
8
. Hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap 

rumusan masalah penelitian, sebelum jawaban yang empirik. Hipotesis dari 

penelitian ini adalah: 

Ha :  Terdapat pengaruh merger terhadap kinerja keuangan PT Bank Syariah 

Indonesia Tbk. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh merger terhadap kinerja keuangan PT Bank 

Syariah Indonesia Tbk. 

 

 

                                                 
 

8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), Cet. Ke-23, h. 65 
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F. Kerangka Pemikiran 

Gambar I. 1 

Kerangka Pemikiran 

 
Sumber: Olahan peneliti 

G. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun dalam lima bab yaitu bab pendahuluan, bab 

landasan teori, bab metode penelitian, bab hasil penelitian dan pembahasan 

dan bab kesimpulan dan saran. 

Bab I Pendahuluan. Pada bab pendahuluan yang membahas berbagai 

gambaran singkat dan mencapai tujuan penulisan yang meliputi: latar 

belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan teori. Landasan teori ini berisi kerangka teori atau 

kerangka konseptual. Serta akan ditambahkan analisis hukum islam terhadap 

penelitian yang disajikan. 

1. Net Profit Margin 

2. Total Asset Turn Over 

3. Financial Leverage 
Multiplier 

4. Debt to Equity Ratio 

5. Return on Equity 

Kinerja 
keuangan 

perusahaan 
sebelum merger 

Dibandingkan 

Kinerja 
keuangan 

perusahaan 
setelah merger 
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Bab III Metode penelitian. Di dalam penelitian bab ini menjelaskan 

mengenai penelitian terkait dengan pengembangan model dan metode yang 

digunakan untuk menganalisis data. 

Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan. Pembahasan yang 

menyimpulkan hasil penelitian dan pembahasan pengaruh merger terhadap 

kinerja keuangan Bank Syariah Indonesia Tbk. 

Bab V Penutup. Bab penutup berisi uraian tentang pokok-pokok 

kesimpulan dan saran yang perlu disampaikan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan hasil penelitian. 

  



 

11 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Merger 

Merger adalah penggabungan dua atau lebih perusahaan dengan 

mempertahankan salah satu perusahaan. Merger merupakan salah satu 

strategi yang dijalankan perusahaan dalam rangka diversifikasi dan 

memperluas jaringan perusahaan, selain itu juga untuk memperkuat posisi 

perusahaan di pasar. Merger adalah perbuatan hukum yang dilakukan 

oleh satu PT atau lebih untuk menggabungkan diri dengan PT lain yang 

telah ada dan selanjutnya PT yang menggabungkan diri menjadi bubar.
9
 

Merger adalah penggabungan usaha dengan cara suatu perusahaan 

mengambil alih satu atau lebih perusahaan yang lain dimana setelah 

merger perusahaan yang diambil alih tersebut di likuidasi. Dalam konteks 

bisnis, merger adalah suatu transaksi yang menggabungkan beberapa unit 

ekonomi menjadi satu unit ekonomi yang baru.
10

  

Pedoman Standar Akuntansi Keuangan Nomor 22 tentang Akuntansi 

Penggabungan Usaha telah mendefinisikan bahwa: ”Penggabungan usaha 

(Business Combination) adalah penyatuan dua atau lebih perusahaan yang 

terpisah menjadi suatu entitas ekonomi karena suatu perusahaan menyatu 

                                                 
 

9
 Munawir Nasir, Tiara Morina, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Pada 

Perusahaan Sebelum Dan Sesudah Merger Dan Akuisisi (Studi Perusahaan Yang Melakukan 

Merger Dan Akuisisi Yang Terdaftar Di Bei 2013-2015)”, (Makasar,  Economic Resources: 2018) 

h. 7. 

 
10

 Payamta, Doddy Setiawan. 2004. “Analisis Pengaruh Merger dan Akuisisi Terhadap 

Kinerja Perusahaan Publik di Indonesia”. (Jurnal Riset Akuntansi, Vol 7, No. 3, September 2004) 

h. 265. 
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dengan perusahaan lain atau memperoleh kendali (control) atas aktiva 

dan operasi perusahaan lain”. 

Secara mikro ekonomi, penerapan strategi merger dapat memberikan 

pengaruh yang positif. Pada tingkat makro ekonomi, sementara ini 

strategi merger belum memberikan dampak positif yang besar. Terdapat 

berbagai definisi merger yang akan dikemukakan disini, untuk 

memberikan pemahaman yang luas dari terminologi ini. Abdul Moin 

mendefinisikan bahwa merger adalah penggabungan dua atau lebih 

perusahaan yang kemudian hanya ada satu perusahaan yang tetap hidup 

sebagai badan hukum, sementara yang lainnya menghentikan aktivitasnya 

atau bubar. Berdasarkan hal diatas tidak jauh berbeda dengan dunia usaha 

dimana merger merupakan istilah umum yang sering digunakan dalam 

mengungkapkan penggabungan usaha.
11

 

Gambar II. 1 

Ilustrasi Merger 

 

Sumber: Olahan peneliti 

                                                 
 

11
 Abdul Moin, Merger dan Akuisisi dan Disvestasi. Jilid 1. (Yogyakarta: Ekonisia, 2004) 

h. 87. 

Perusahaan 
A 

Perusahaan 
B 

Perusahaan 
A 
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Gambar diatas mengilustrasikan merger dari dua perusahaan yakni 

Perusahaan A dan Perusahaan B. Peristiwa merger mengakibatkan 

Perusahaan A menjadi lebih besar karena mengambil alih seluruh aset dan 

hutan Perusahaan B. pada peristiwa merger tiga bank syariah milik 

BUMN yang resmi pada awal Februari 2021, merger tiga bank syariah 

yakni Bank BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri dan Bank BNI Syariah 

menjadi satu lembaga keuangan syariah. Bank hasil merger ini memiliki 

nama baru menjadi Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI), dimana BSI 

menjadi bank syariah hasil merger terbesar di Indonesia. Merger yang 

dilakukan ini pun diharapkan menjadi faktor pendorong tumbuhnya 

perkembangan industri syariah di Indonesia, khususnya di sektor 

perbankan. 

Apabila melihat demografi Indonesia, dengan jumlah populasi 

muslim terbesar di dunia sebanyak 229 juta jiwa
 
atau sekitar 13 persen 

dari total populasi muslim di dunia seharusnya membuat Indonesia 

memiliki potensi besar di sektor keuangan Syariah.
12

 

Sehingga dengan hadirnya BSI sebagai bank hasil merger diharapkan 

mampu memanfaatkan potensi-potensi yang ada tersebut menjadi sebuah 

harapan baru, agar Indonesia mampu menjadi pusat pemimpin ekonomi 

Syariah. Kemudian dengan total aset BSI mencapai Rp 240 triliun dan 

dengan modal inti Rp 22,4 triliun, menempatkan bank hasil 

penggabungan kedalam daftar Top 10 bank terbesar di Indonesia dari sisi 

                                                 
 

12
 Jumlah penduduk muslim di indonesia - Search (bing.com) Diakses pada 06 Maret 

2022. 

https://www.bing.com/search?q=jumlah+penduduk+muslim+di+indonesia&cvid=129b83ab33ac44d380bbdd9bdfb395da&aqs=edge.0.0j69i57j0l7.6179j0j1&pglt=675&FORM=ANNTA1&PC=ASTS
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aset, dan dengan optimis mampu masuk kedalam daftar Top 10 secara 

global Bank Syariah dari sisi kapitalisasi pasar dalam kurun 5 tahun ke 

depan.
13

  

Melalui pembentukan BSI ini, diharapkan akan meningkatkan 

kompetensi ekonomi syariah di Indonesia. Peningkatan kompetensi ini 

dapat menjadi langkah nyata dalam rangka mendorong pertumbuhan 

perbankan syariah. Kehadiran BSI juga diharapkan untuk meningkatkan 

kualitas literasi masyarakat terkait keuangan syariah dan inklusi keuangan 

syariah di Indonesia. Melalui merger BSI ini, jangkauan pasar bank 

syariah diharapkan akan semakin meluas. Sehingga membantu upaya 

pemerintah dalam menaikkan tingkat literasi dan inklusi keuangan 

masyarakat, khususnya dalam hal keuangan syariah. 

2. Bank Syariah 

a. Definisi Bank Syariah 

Secara umum, pengertian bank Islam (Islamic Bank) adalah bank 

yang operasionalnya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam. Saat 

ini banyak istilah yang diberikan untuk menyebut entitas bank Islam 

selain istilah bank Islam itu sendiri, yakni bank tanpa bunga (interest-

free bank), bank tanpa riba (lariba bank), dan bank syariah (Shari‟a 

Bank). Indonesia sendiri secara teknis yuridis, penyebutan bank Islam 

mempergunakan istilah resmi “Bank Syariah” atau yang secara 

lengkap disebut “bank berdasarkan prinsip syariah” 

                                                 
 

13
 Merger Bank Syariah Indonesia (BSI) untuk Pengembangan Ekonomi Syariah 

(republika.co.id) Diakses pada 06 Maret 2022. 

https://retizen.republika.co.id/posts/11257/merger-bank-syariah-indonesia-bsi-untuk-pengembangan-ekonomi-syariah
https://retizen.republika.co.id/posts/11257/merger-bank-syariah-indonesia-bsi-untuk-pengembangan-ekonomi-syariah
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Dalam pasal 1 undang-undang No. 21 tahun 2008, disebut bahwa 

bank adalah badan usaha yang menghimpun dana masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan tarif 

hidup rakyat banyak. Bank terdiri atas dua jenis yaitu bank 

konvensional dan bank syariah. Bank konvensional adalah bank yang 

menjalankan usahanya secara konvensional yang terdiri atas bank 

konvensional dan bank perkreditan rakyat. Bank syariah adalah bank 

yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah 

yang terdiri atas bank umum syariah (BUS) dan bank pembiayaan 

rakyat syariah (BPRS). Prinsip syariah adalah prinsip hukum islam 

dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh 

lembaga yang dimiliki kewenangan dalam penetapan fatwa dibidang 

syariah. 

b. Visi dan misi perbankan syariah 

Visi perbankan syariah adalah terwujudnya sistem perbankan 

yang kompetitif, efisien dan memenuhi prinsip-prinsip kehati-hatian, 

yang mampu mendukung sektor riil secara nyata melalui kegiatan 

pembiayaan berbasis bagi hasil dan transaksi riil dalam kerangka 

keadilan, tolong-menolong menuju kebaikan guna mencapai 

kemaslahatan masyarakat.
14

 

                                                 
 

14
 Neneng Nurhasanah, Panji Adam, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta, Sinar Grafika: 

2017) h. 10. 
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Berdasarkan visi yang dimaksud, misi yang menjelaskan Bank 

Indonesia adalah mewujudkan iklim yang kondusif untuk 

mengembangkan perbankan syariah yang istikamah terhadap prinsip-

prinsip syariah dan mampu berperan dalam sektor riil, yang meliputi 

sebagai berikut:
15

 

1) melakukan kajian dan penelitian tentang kondisi, potensi serts 

kebutuhan perbankan syariah secara berkesinambungan. 

2) mempersiapkan konsep dan melaksanakan pengaturan dan 

pengawasan berbasis resiko guna menjamin kesinambungan 

operasional perbankan syariah yang sesuai dengan 

karakteristiknya. 

3) Mempersiapkan infrastruktur guna peningkatan efisiensi 

operasional perbankan syariah. 

4) Mendesain kerangka entry dan exit perbankan syariah yang dapat 

mendukung stabilitas sistem perbankan. 

c. Asas fungsi dan tujuan perbankan syariah 

Pasal 2 undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan 

syariah menegaskan asas perbankan syariah, yang menentukan 

sebagai berikut. “Perbankan syariah dalam melakukan kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah, demokrasi dan prinsip kehati-

hatian”. Pasal 3 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah menetapkan tujuan perbankan syariah, yaitu: 

                                                 
 

15
 Ibid. 
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“perbankan syariah bertujuan menjunjung pelaksanaan pembangunan 

nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan dan 

pemerataan kesejahteraan rakyat”.
16

 

Fungsi Perbankan syariah diatur dalam pasal 4 ayat (1) Undang-

Undang nomor 21 tahun 2008 tentang  perbankan syariah yang 

menyatakan bahwa: “Bank Syariah dan UUS wajib menjalankan 

fungsi menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat”. Bank 

Syariah juga dapat menjalankan fungsi sosial dalam bentuk lembaga 

baitul mal, yaitu menerima dana berasal dari zakat, infak, sedekah, 

hibah atau dana sosial lainnya dan menyalurkan kepada organisasi 

pengelolah zakat. Bank Syariah dalam skema non riba memiliki 

empat fungsi yaitu:  

1) Fungsi manajer investasi 

2) Fungsi investor 

3) Fungsi sosial 

4) Fungsi jasa keuangan 

d. Sejarah perbankan syariah di Indonesia  

Deregulasi perbankan dimulai sejak tahun 1983. Pada tahun 

tersebut, BI memberikan keleluasaan kepada bank-bank untuk 

menetapkan suku bunga. Pemerintah berharap dengan kebijakan 

deregulasi perbankan maka akan tercipta kondisi dunia perbankan 

yang lebih efisien dan kuat dalam menopang perekonomian.  Pada 

                                                 
 

16
 Ibid, h. 11. 
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tahun 1983 tersebut pemerintah Indonesia pernah berencana 

menerapkan "sistem bagi hasil" dalam perkreditan yang merupakan 

konsep dari perbankan syariah. 

Pada tahun 1988, Pemerintah mengeluarkan Paket Kebijakan 

Deregulasi Perbankan 1988 (Paket Kebijakan Oktober 1988/Pakto 88) 

yang membuka kesempatan seluas-luasnya kepada bisnis perbankan 

harus dibuka seluas-luasnya untuk menunjang pembangunan 

(liberalisasi sistem perbankan). Meskipun lebih banyak bank 

konvensional yang berdiri, beberapa usaha-usah perbankan yang 

bersifat daerah yang berasaskan syariah juga mulai bermunculan. 

Inisiatif pendirian bank Islam Indoensia dimulai pada tahun 1980 

melalui diskusi-diskusi bertemakan bank Islam sebagai pilar ekonomi 

Islam. Sebagai uji coba, gagasan perbankan Islam dipraktekkan dalam 

skala yang relatif terbatas di antaranya di Bandung (Bait At-Tamwil 

Salman ITB) dan di Jakarta (Koperasi Ridho Gusti). 

Tahun 1990, Majelis Ulama Indonesia (MUI) membentuk 

kelompok kerja untuk mendirikan Bank Islam di Indonesia. Pada 

tanggal 18–20 Agustus 1990 Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

menyelenggarakan lokakarya bunga bank dan perbankan di Cisarua, 

Bogor, Jawa Barat. Hasil lokakarya tersebut kemudian dibahas lebih 

mendalam pada Musyawarah Nasional IV MUI di Jakarta 22 – 25 

Agustus 1990, yang menghasilkan amanat bagi pembentukan 

kelompok kerja pendirian bank Islam di Indonesia. Kelompok kerja 
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dimaksud disebut Tim Perbankan MUI dengan diberi tugas untuk 

melakukan pendekatan dan konsultasi dengan semua pihak yang 

terkait. 

Sebagai hasil kerja Tim Perbankan MUI tersebut adalah 

berdirilah bank syariah pertama di Indonesia yaitu PT Bank Muamalat 

Indonesia (BMI), yang sesuai akte pendiriannya, berdiri pada tanggal 

1 Nopember 1991. Sejak tanggal 1 Mei 1992, BMI resmi beroperasi 

dengan modal awal sebesar Rp 106.126.382.000,-
17

  

Pada awal masa operasinya, keberadaan bank syariah belum 

memperoleh perhatian yang optimal dalam tatanan sektor perbankan 

nasional. Landasan hukum operasi bank yang menggunakan sistem 

syariah, saat itu hanya diakomodir dalam salah satu ayat tentang 

"bank dengan sistem “bagi hasil" pada UU No. 7 Tahun 1992; tanpa 

rincian landasan hukum syariah serta jenis-jenis usaha yang 

diperbolehkan. 

Pada tahun 1998, pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat 

melakukan penyempurnaan UU No. 7/1992 tersebut menjadi UU No. 

10 Tahun 1998, yang secara tegas menjelaskan bahwa terdapat dua 

sistem dalam perbankan di tanah air (dual banking system), yaitu 

sistem perbankan konvensional dan sistem perbankan syariah. 

Peluang ini disambut hangat masyarakat perbankan, yang ditandai 

dengan berdirinya beberapa Bank Islam lain, yakni Bank IFI, Bank 

                                                 
 

17
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/pages/sejarah-perbankan-

syariah.aspx. Diakses pada 6 maret 2022 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/pages/sejarah-perbankan-syariah.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/pages/sejarah-perbankan-syariah.aspx
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Syariah Mandiri, Bank Niaga, Bank BTN, Bank Mega, Bank BRI, 

Bank Bukopin, BPD Jabar dan BPD Aceh dll. 

Pengesahan beberapa produk perundangan yang memberikan 

kepastian hukum dan meningkatkan aktivitas pasar keuangan syariah, 

seperti: (i) UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah; (ii) UU 

No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (sukuk); 

dan (iii) UU No.42 tahun 2009 tentang Amandemen Ketiga UU No.8 

tahun 1983 tentang PPN Barang dan Jasa. Dengan telah 

diberlakukannya Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah yang terbit tanggal 16 Juli 2008, maka 

pengembangan industri perbankan syariah nasional semakin memiliki 

landasan hukum yang memadai dan akan mendorong 

pertumbuhannya secara lebih cepat lagi. Dengan progres 

perkembangannya yang impresif, yang mencapai rata-rata 

pertumbuhan aset lebih dari 65% pertahun dalam lima tahun terakhir, 

maka diharapkan peran industri perbankan syariah dalam mendukung 

perekonomian nasional akan semakin signifikan. Lahirnya UU 

Perbankan Syariah mendorong peningkatan jumlah BUS dari 

sebanyak 5 BUS menjadi 11 BUS dalam kurun waktu kurang dari dua 

tahun (2009-2010).  

Sejak mulai dikembangkannya sistem perbankan syariah di 

Indonesia, dalam dua dekade pengembangan keuangan syariah 

nasional, sudah banyak pencapaian kemajuan, baik dari aspek 
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lembagaan dan infrastruktur penunjang, perangkat regulasi dan sistem 

pengawasan, maupun awareness dan literasi masyarakat terhadap 

layanan jasa keuangan syariah. Sistem keuangan syariah kita menjadi 

salah satu sistem terbaik dan terlengkap yang diakui secara 

internasional. Per Juni 2015, industri perbankan syariah terdiri dari 12 

Bank Umum Syariah, 22 Unit Usaha Syariah yang dimiliki oleh Bank 

Umum Konvensional dan 162 BPRS dengan total aset sebesar Rp. 

273,494 Triliun dengan pangsa pasar 4,61%. Khusus untuk wilayah 

Provinsi DKI Jakarta, total aset gross, pembiayaan, dan Dana Pihak 

Ketiga(BUS dan UUS) masing-masing sebesar Rp. 201,397 Triliun, 

Rp. 85,410 Triliun dan Rp. 110,509 Triliun.  

Pada akhir tahun 2013, fungsi pengaturan dan pengawasan 

perbankan berpindah dari Bank Indonesia ke Otoritas Jasa Keuangan. 

Maka pengawasan dan pengaturan perbankan syariah juga beralih ke 

OJK. OJK selaku otoritas sektor jasa keuangan terus 

menyempurnakan visi dan strategi kebijakan pengembangan sektor 

keuangan syariah yang telah tertuang dalam Roadmap Perbankan 

Syariah Indonesia 2015-2019 yang dilaunching pada Pasar Rakyat 

Syariah 2014. Roadmap ini diharapkan menjadi panduan arah 

pengembangan yang berisi insiatif-inisiatif strategis untuk mencapai 

sasaran pengembangan yang ditetapkan. 
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3. Kinerja Keuangan 

Definisi Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan 

benar.
18 

Kinerja keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia adalah 

kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan sumber 

daya yang dimilikinya. 

Kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan 

pada suatu periode tertentu yang biasanya diukur dengan indikator 

kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas.
19

 

Kinerja adalah ukuran kualitatif dan kuantitatif yang menggambarkan 

tingkat pencapaian, sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan.
20 

Kinerja 

adalah gambaran pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/ 

kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi 

organisasi. Secara umum, kinerja merupakan prestasi yang dicapai oleh 

organisasi dalam periode tertentu. 

Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan yang telah memenuhi 

standar dan ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau 

GAAP (General Acepted Accounting Principle). 

                                                 
 

18
 Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan, (Bandung: Alfabeta, 2012) h. 2. 

 
19

 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Penerbit Bumi Aksara,2006) h. 239. 

 
20

 Bastian, Akuntansi Sektor Publik, (Surabaya: Erlangga, 2006) h. 274. 
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Kinerja keuangan suatu perusahaan atau badan usaha lain sangat 

bermanfaat bagi berbagai pihak (stakeholders), seperti investor, kreditur, 

analis, konsultan keuangan, pialang, pemerintah, dan pihak manajemen 

sendiri.
21

 Laporan keuangan yang berupa neraca dan laporan laba-rugi 

dari suatu koperasi atau badan usaha lain, apabila disusun secara baik dan 

akurat dapat memberikan gambaran keadaan yang nyata mengenai hasil 

atau prestasi yang telah dicapai oleh suatu koperasi atau badan usaha lain 

selama kurun waktu tertentu. 

Kinerja perusahaan adalah hasil dari semua keputusan manajemen 

yang dilakukan secara terus-menerus, oleh karena itu untuk menilai 

kienrja perusahaan perlu mengaitkannya dengan kinerja keuangan 

kumulatif dan ekonomi dari keputusan-keputusan itu.
22

 Analisis kinerja 

keuangan ini didasarkan pada data keuangan yang dipublikasikan, seperti 

tercermin dalam laporan keuangan yang dibuat sesuai dengan prinsip-

prinsip akuntansi yang lazim digunakan. Jadi, kinerja adalah suatu alat 

untuk mengetahui kesehatan suatu perusahaan dan alat utama untuk 

mengetahui sehatnya suatu perusahaan adalah laporan keuangan. 

Menganalisa dan menilai posisi keuangan dan potensi atau kemajuan-

kemajuan perusahaan ada faktor-faktor yang paling utama mempengaruhi 

dan mendapatkan perhatian oleh penganalisa ada empat macam, yaitu: 
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1. likuiditas. Menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi. 

Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban keuangannya tepat 

pada waktunya berarti perusahaan dikatakan dalam keadaan “likuid”. 

2. Kedua, solvabilitas. Menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut 

dilikuidasikan (pembubaran), baik kewajiban keuangan jangka 

pendek maupun jangka panjang. Suatu perusahaan dikatakan solvabel 

apabila, perusahaan tersebut mempunyai aktiva atau kekayaan yang 

cukup baik untuk membayar semua hutang-hutangnya. 

3. Ketiga, rentablitas atau profitabilitas. Menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 

Rentabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan 

dan kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif, dengan 

demikian rentabilitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan 

memperbandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu periode 

dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut. 

4. Keempat, stabilitas usaha. Menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar beban 

bunga atas hutang-hutangnya dan akhirnya membayar kembali 

hutanghutang tersebut tepat pada waktunya, serta kemampuan 
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perusahaan untuk membayar deviden secara teratur pada pemegang 

saham tanpa mengalami hambatan atau krisis keuangan.
23

  

4. Laporan keuangan 

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi 

keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu, 

maksudnya keadaan keuangan perusahaan pada tanggal tertentu untuk 

neraca dan periode tertentu untuk laporan laba rugi.
24

 

Secara umum ada 5 jenis laporan keuangan yang digunakan, yaitu: 

1. Neraca merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan 

perusahaan (jumlah dan jenis aktiva maupun pasiva) pada tanggal 

tertentu. 

2. Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan yang 

menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

3. Laporan perubahan modal merupakan laporan yang menggambarkan 

jumlah dan jenis modal yang dimiliki saat ini. 

4. Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek 

yang berkaitan langsung maupun tidak langsung dengan kegiatan 

perusahaan. 

5. Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang 

memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang 

memerlukan penjelasan tertentu.
25
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5. Rasio keuangan  

Pengertian rasio keuangan menurut James C Van Horne merupakan 

indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan 

membagi satu angka dengan angka lainnya. Rasio keuangan digunakan 

untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Dari hasil 

rasio keuangan ini akan terlihat kondisi kesehatan perusahaan yang 

bersangkutan.
26

 

Menurut Warsidi dan Bambang, analisis rasio keuangan merupakan 

isntrumen analisis prestasi perusahaan yang menjelaskan berbagai 

hubungan dan indicator keuangan, yang ditujukan untuk menunjukkan 

perubahan dalam kondisi keuangan atau prestasi operasi yang dimasa lalu 

dan membantu menggambarkan trend pola perubahan tersebut, untuk 

kemudian menunjukkan risiko dan peluang yang melekat pada 

perusahaan yang bersangkutan.
27

 

Jenis-jenis analisis rasio keuangan yang digunakan untuk 

menganalisis kinerja perusahaan menurut J. Fred Weston adalah sebagai 

berikut
28

: 

1. Likuiditas. Rasio likuiditas adalah rasio yang bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek. Rasio likuiditas meliputi; 
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a. Rasio lancar (current ratio), yaitu kemampuan aktiva lancar 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan 

aktiva lancar yang dimiliki. 

b. Quick test ratio (QTR), yaitu kemampuan aktiva lancar minus 

persediaan untu membayar kewajiban lancar. 

2. Solvabilitas. Rasio solvabilitas adalah rasio untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jika perusahaan 

tersebut dilikuidasi. Rasio solvabilitas meliputi; 

a. Debt asset ratio (DAR), yaitu rasio total kewajiban terhadap aset. 

b. Debt equity ratio (DER), yaitu rasio yang menunjukkan persentase 

penyediaan dana oleh pemegang saham terhadap pemberi 

pinjaman. 

c. Equity multiplier (EM), yaitu total aktiva dibagi total ekuitas. 

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

mendayagunakan ekuitas pemegang saham. 

d. Interest coverage (IC) atau Times interest earned, yaitu rasio yang 

berguna untuk mengetahui kemampuan laba dalam membayar 

biaya bunga untuk periode sekarang. 

3. Aktivitas. Rasio Aktivitas adalah rasio yang mengukur efesiensi 

perusahaan dalam menggunakan asset-asetnya. Rasio aktivitas ini 

terdiri dari; 
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a. Receivable turn over (RTO). Rasio ini menggambarkan kualitas 

piutang perusahaan dan kesuksesan perusahaan dalam penagihan 

piutang yang dimiliki. 

b. Rata-rata penerimaan piutang (RPP). Rasio ini kita bisa melihat 

dalam jangka waktu beberapa hari piutang akan bisa diubah 

menjadi kas atau ditagih. 

c. Inventory turn over (ITO). Rasio ini berguna untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam mengelola persediaan, dalam arti 

berapa kali persediaan yang akan diubah menjadi penjualan. 

d. Total asset turn over (TATO). Dengan melihat rasio ini kita bisa 

mengetahui efektivitas penggunaan aktiva dalam menghasilkan 

penjualan. 

4. Profitabilitas. Rasio Profitabilitas adalah yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari 

penggunaan modalnya. Rasio profitabilitas meliputi; 

a. Gross profit margin (GPM), rasio ini dicari dengan penjualan 

bersih dikurangi harga pokok penjualan dibagi penjualan bersih. 

b. Net profit margin (NPM), laba bersih dibagi dengan penjualan 

bersih. Rasio ini menggambarkan besarnya laba bersih yang 

diperoleh oleh perusahaan pada setiap penjualan yang dilakukan. 

c. Return on asset (ROA), laba bersih dibagi rata-rata total aktiva. 

Rata-rata total aktiva diperoleh dari total aktiva awal tahun 

ditambah total aktiva akhir tahun dibagi dua. Return on asset bisa 
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diperoleh dari net profit margin dikalikan dengan Total Assets 

TurnOver. Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan dari setiap satu rupiah aset yang 

digunakan. 

Retun on equity (ROE), laba bersih dibagi rata-rata ekuitas. Rata-rata 

ekuitas diperoleh dari ekuitas awal periode ditambah akhir periode dibagi 

dua. Rasio ini berguna untuk mengetahui besarnya kembalian yang 

diberikan oleh perusahaan untuk setiap rupiah modal dari pemilik.
29

 

6. Analisis Du pont System 

Analisis du pont adalah persamaan keuangan multi-langkah yang 

memberikan wawasan tentang kinerja fundamental bisnis. Model du pont 

memberikan analisis menyeluruh tentang metrik utama yang 

memengaruhi laba atas ekuitas atau return on equity (ROE) perusahaan. 

Du pont adanalah nama perusahaan yang mengembangkan sistem ini, 

sehingga disebut sebagai sistem du pont.
30

  

Analisis du pont menggabungkan rasio-rasio aktivitas dan profit 

margin, dan menunjukkan bagaimana rasio-rasio tersebut berinteraksi 

untuk menentukan profitabilitas aktiva yang dimiliki perusahaan. Jika 

rasio perputaran dikalikan dengan margin laba penjualan, hasilnya adalah 

tingkat pengembalian aktiva (ROA).
31
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Du pont System memiliki cara sendiri dalam menganalisis laporan 

keuangannya. Caranya hampir sama dengan analisis laporan keuangan 

biasa. Namun pendekatannya lebih integratif dan menggunakan 

komposisi laporan keuangan sebagai elemen analisisnya.
32

 

Sistem du pont memiliki faktor-faktor yang mempengaruhi besar 

kecilnya return on investment (ROI) dan hubungannya digambarkan 

sebagai berikut: 

Gambar II. 2 

Skema DuPont (dimodifikasi) 

 
Sumber: Olahan peneliti 

Sistem Dupont sering digunakan untuk pengendalian divisi, 

prosesnya disebut dengan pengendalian terhadap tingkat pengembalian 

investasi (ROI). Jika ROI untuk divisi tertentu berada di bawah angka 
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yang ditargetkan, melalui sistem du pont dapat ditelusuri sebab–sebab 

terjadinya penurunan ROI. 

Analisis du pont dirancang untuk menunjukkan hubungan anatara 

pengembalian atas aktiva, perputaran aktiva, margin laba dan leverage.
33 

Analisis keuangan sistem du pont memberikan suatu kerangka analisis 

yang menghubungkan berbagai macam rasio. Dalam analisis ini, rasio 

profitabilitas, rasio laverage, dan rasio efesiensi digabungkan untuk 

mendapatkan rasio Return On Net Worth.
34

 

Sistem du pont memungkinkan bagi analis keuangan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi naik turunnya ROE 

perusahaan. Jika suatu perusahaan dibiayai dengan ekuitas, maka formula 

ini dapat dimodifikasi. Formula ini menggabungkan laporan laba rugi dan 

neraca yang terdapat dalam laporan keuangan kedalam dua alat ukur 

profitabilitas, yaitu ROA dan ROE. persamaan du pont yang diperluas 

(dimodifikasi) ini menunjukan bagaimana margin laba, rasio perputaran 

aktiva, dan rasio terhadap ekuitas dikombinasikan untuk menentukan 

tingkat pengembalian atas ekuitas (ROE). Berarti rasio ini akan berubah 

dengan adanya variasi perputaran aktiva operasional, laba operasional, 

dan faktor pengali modal (Equity Multiplier). Dengan mengetahui faktor-

faktor ini memngkinkan pula bagi manajer keuangan untuk memperbaiki 

kebijakan-kebijakan yang menyebabkan turunnya ROE. 
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Penelitian ini menggunakan analisis du pont karena alasan 

pendekatannya lebih efektif serta mudah dipahami dibandingkan metode 

analisis lainnya. Menurut Gitman dan Zutter (2012) secara spesifik 

pengukuran kinerja keuangan dengan du pont lebih menekankan pada 

perhitungan komponen-komponen yang terdapat dalam laporan laba rugi 

dan neraca perusahaan. Rasio dari du pont yakni: 

1. Net Profit Margin (NPM) 

 Merupakan rasio yang menggambarkan tingkat keuntungan yang 

diperoleh bank dibandingkan dengan pendapatan yang diterima dari 

kegiatan operasionalnya. Menghitung net profit margin digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan. Semakin tinggi rasio ini semakin baik, karena semakin 

tinggi laba dari bank. Rasio ini dirumuskan sebagai berikut:
35

 

    
                

     
     

 

2. Total Asset Turn Over (TATO) 

 Rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas pemanfaatan 

aktiva dalam memperoleh penjualan. Jadi semakin tinggi tingkat 

perputarannya maka semakin efektif perusahaan dalam memanfaatkan 

aktivanya. Rasio ini dirumuskan sebagai berikut:  
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3. Financial Leverage Multiplier (FLM) 

 Rasio Financial Leverage Multiplier disebut juga dengan rasio 

pengganda utang keuangan. Rasio ini untuk menunjukkan sejauh 

mana perusahaan menggunakan hutang. Rasio ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

    
            

            
 

 

4. Return on Assets (ROA) 

 Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 

dalam memperoleh profitabilitas dan manajerial efisiensi secara 

keseluruhan. Standar Bank Indonesiaa untuk rasio ini berdasarkan 

Peraturan BI No: 6/10/PBI/2004 adalah 0,5%- 1,25%. Rasio ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

                                                       

 

5. Return on Equity (ROE) 

 Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 

bank dalam mengelola modal yang ada untuk mendapatkan net 

income. Standar Bank Indonesia berdasarkan Peraturan BI No: 

6/10/PBI/2004 adalah 5 – 12,5%. Rasio ini dirumuskan sebagai 

berikut: 
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Dalam menggunakan sistem du pont terdapat kelebihan dan 

kekurangan yang perlu diperhatikan. Kelebihan dan kekurangan tersebut 

yaitu: 

1. Kelebihan sistem du pont 

a. Dapat mengukur efisiensi penggunaan modal, efisiensi produksi 

dan efisiensi penjualan 

b. Dapat mengukur efisiensi kinerja perusahaan dengan standar 

industri yang sama 

c. Dapat mengukur efisiensi tindakan yang dilakukan oleh divisi atau 

bagian dalam suatu perusahaan 

d. Dapat mengukur profitabilitas dari masign-masing produk 

perusahaan 

e. Dapat membuat perencanaan sebagai dasar untuk mengambil 

keputusan jika perusahaan akan ekspansi.
36

 

2. Kekurangan sistem du pont 

a. Adanya kesulitan dalam membandingkan rate of return suatu 

perusahaan dengan perusahaan lain yang sejenis, karena praktek 

akuntansi yang dilakukan berbeda 

b. Adanya fluktuasi nilai dari uang (daya beli) dengan demikian sulit 

untuk menganalisisnya 
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c. Tidak dapat digunakan untuk mengadakan perbandingan antara 

dua perusahaan atau lebih dengan mendapatkan kesimpulan yang 

sempurna.
37

 

7. Tinjauan Ekonomi Syariah 

Menurut Sayyid Sabiq syirkah adalah akad antara dua orang yang 

berserikat pada pokok harta atau modal dan keuntungan. Sedangkan 

menurut Muhammad al-Khatib syirkah adalah ketetapan hak pada sesuatu 

untuk dua orang atau lebih dengan cara yang masyhur (diketahui). Imam 

Abi Bakr Ibn Muhammad al-Husaini juga mempunyai pendapat bahwa 

syirkah adalah penetapan suatu hak pada sesuatu yang satu untuk dua 

orang atau lebih dengan cara yang telah diketahui.
38

 

Dari beberapa definisi diatas dapat dipahami bahwa syirkah dapat 

diartikan sebagai kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk melakukan 

suatu usaha, yang keuntungan dan kerugiannya akan ditanggung bersama. 

Secara umum kerjasama adalah suatu bentuk tolong menolong yang 

diajarkan dalam agama selama kerjasama itu tidak dalam bentuk dosa dan 

permusuhan sebagaimana dinyatakan dalam Al-Qur‟an surah Al-Maidah 

ayat 2: 

 ًُ َّ تعََا َ شَذِيَّ َٰۖ إِىَّ ٱللَّّ ٱتَّقُْاْ ٱللَّّ َّ ىِِۚ  ََّٰ ٱلۡعُذۡ َّ ثۡنِ  ًُْاْ عَلَٔ ٱلۡإِ َّ لََ تعََا َّ  
ٰۖ َٰٓ َْ ٱلتَّقۡ َّ ذُ ْاْ عَلَٔ ٱلۡثِزِّ 

 ٱلۡعِقاَبِ 
 

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
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berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada 

Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya”. 

 

Di dalam Al-Qur‟an Allah menyebutkan bahwa syirkah atau 

kerjasama hukumnya diperbolehkan berdasarkan Al-Qur‟an maupun 

hadits. Allah berfirman dalam QS. Shad ayat 24: 

تِ  لحََِٰ عَوِلُْاْ ٱلصََّٰ َّ َٰٔ تعَۡطٍ إلََِّ ٱلَّذِييَ ءَاهٌَُْاْ  يَ ٱلۡخُلطَاَءِٓ ليَثَۡغِي تعَۡضُِنُۡ عَلَ إِىَّ كَثيِزٗا هِّ ََ
ا ُنُۡ   قلَيِلٞ هَّ َّ 

 

Artinya: “Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang 

berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada 

sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman 

dan mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah 

mereka ini”. (QS. Shad : 24) 

 

Semua usaha selalu terikat dengan adanya suatu transaksi yang 

dilakukan, oleh karena itu haruslah berdasarkan prinsip ridha sama ridha. 

Dan tidak boleh ada pihak yang mendzalimi maupun didzalimi. Dalam 

kehidupan sosial manusia saling membutuhkan dengan orang lain seperti 

mengadakan perjanjian, perikatan atau transaksi dengan berbagai jenis 

dan bentuknya. Dalam islam khususnya hubungan tersebut dinamakan 

muamalah. Dengan adanya muamalah maka akan timbul hukum 

muamalah yang objek hukumnya menyangkut urusan-urusan perdata 

dalam hubungan kebendaan. Obyek hukum muamalah mencakup 

perikatan hukum (akad), penggunaan hak dan pendukungnya, benda dan 

milik atas benda. Hukum muamalah diciptakaan untuk menghindari 

bentrokan kepentingaan. 

Alasan utama sebuah perusahaan melaksanakan merger adalah 

sinergi. Sinergi adalah kondisi dimana nilai keseluruhan lebih besar 
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daripada hasil penjumlahan bagian-bagiannya, pada merger yang bersifat 

sinergistik, nilai perusahaan setelah merger lebih besar daripada 

penjumlahan nilai masing-masing perusahaan sebelum merger. Jika 

perusahaan A dan B bergabung menjadi perusahaan C, maka nilai 

perusahaan C akan lebih besar daripada nilai A dan perusahaan B yang 

berdiri sendiri, maka dalam hal ini terdapat sinergi. Berkaitan dengan hal 

ini Allah berfirman dalm surah QS As-Syuura ayat 20: 

ِاَ  ٌۡ ياَ ًؤُۡتِۦَِ هِ ًۡ هَي كَاىَ يزُِيذُ حَزۡثَ ٱلذُّ َّ َِٰۦۖ  هَي كَاىَ يزُِيذُ حَزۡثَ ٱلۡۡٓخِزَجِ ًزَِدۡ لََُۥ فيِ حَزۡثِ

هَا لََُۥ فيِ ٱلۡۡٓخِزَجِ هِي ًَّصِيةٍ  َّ 
 

Artinya :”Barang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat 

akan Kami tambah keuntungan itu baginya dan barang 

siapa yang menghendaki keuntungan di dunia Kami 

berikan kepadanya sebagian dari keuntungan dunia dan 

tidak ada baginya suatu bahagianpun di akhirat.” (QS 

As-Syuura: 20) 

 

Dari ayat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap usaha yang 

dilakukan adalah untuk mendapatkan keuntungan, islam tidak melarang 

untuk mendapatkan keuntungan asal itu semua masih sesuai syariat islam 

dan bukan usaha barang atau jasa yang diharamkan. 

Sinergi timbul dari empat sumber, yaitu : 

1. Penghematan operasi yang dihasilkan dari skala ekonomis dalam 

manajemen, pemasaran, produksi, atau distribusi. 

2. Penghematan keuangan, meliputi biaya transaksi yang lebih rendah 

dan evaluasi yang lebih baik oleh para analis sekuritas. 
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3. Perbedaan efisiensi, yang berarti bahwa manajemen salah satu 

perusahaan lebih efisien dan aktva perusahaan yang lebih lemah 

akan lebih produktif setelah merger. 

4. Peningkatan penguasaan pasar akibat berkurangnya persaingan. 

B. Penelitian Terdahulu 

No 
Nama Peneliti 

(Tahun) 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Khusniah (2012) 

Analisis kinerja 

Keuangan Perusahaan 

Sebelum Dan Sesudah 

Merger Dan Akuisisi 

Pada Industri 

Manufaktur di Bursa 

Efek Indonesia 

Rasio-rasio keuangan yang 

meliputi current ratio, quick 

ratio, fixed asset turnover, 

debt to equity ratio, 

operating profit margin, 

return on equity, return on 

investment dan net profit 

margin tidak mengalami 

perbedaan yang signifikan 

antara sebelum dan sesudah 

merger dan akuisisi 

2 
Restika  

(2013) 

Kinerja Keuangan 

Sebelum dan Sesudah 

Merger: (Bukti 

Empiris dari Industri 

Perbankan Indonesia) 

Hasil penelitian 

menunjukkan tidak terjadi 

peningkatan atau perbedaan 

yang signifikan pada saat 

perusahaan melakukan 

merger maupun akuisisi 

3 Hamidah (2013) 

Perbandingan Kinerja 

Keuangan Perusahaan 

Sebelum dan Sesudah 

Merger dan Akuisisi 

(Pada Perusahaan 

Pengakuisisian yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2004-2006) 

Hasil penelitian 

menunjukkan rasio likuiditas 

yang diukur dengan Current 

Ratio (CR) dan rasio 

profitabilitas yang diukur 

dengan Return On Asset 

(ROA) menunjukkan 

perbedaan pada periode satu 

tahun sebelum dengan dua, 

empat, dan lima tahun 

sesudah merger dan akuisisi, 

yang berarti efisiensi 

perusahaan dalam 

menggunakan aktiva 

lancarnya untuk mengelola 

kewajiban lancar semakin 

meningkat setelah 

penggabungan badab usaha 



39 

 

 

 

4 
David Lianto 

(2013) 

Penilaian Kinerja 

Keuangan Perusahaan 

Menggunakan Analisis 

Dupont pada PT. 

Hanjaya Mandala 

Sampoerna Tbk dan 

PT. Gudang Garam 

Tbk 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa kinerja 

keuangan perusahaan PT. 

Hanjaya Mandala 

Sampoerna Tbk memiliki 

kinerja keuangan yang lebih 

baik dibandingkan PT. 

Gudang Garam Tbk, dilihat 

dari dari pendapatan ROI, 

Profit Margin, dan Total 

Asset Turn Over dari tahun 

2008-2010 

5 

Kristina Silalahi 

dan Mitha 

Christina 

Ginting 

(2020) 

Analisis Perbedaan 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan Sebelum 

dan Setelah Merger 

(Studi pada Bank 

Cimb Niaga yang 

Terdaftar di BEI) 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang terhadap 

rasio Net Profit Margin 

(NPM) dan Financial 

Leverage Multiplier (FLM) 

antara sebelum dan setelah 

merger, sedangkan rasio 

Total Asset Turnover 

(TATO), Return on Asset 

(ROA), dan Return on 

Equity (ROE) tidak terdapat 

perbedaan antara sebelum 

dan setelah merger 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia cabang Pekanbaru yang 

berlokasi pada Sudirman Business Centre Blok B1, 28288. Alasan penulis 

melakukan penelitian di lokasi ini karena lokasi ini merupakan perwakilan 

Bursa efek Indonesia yang ada di Riau sehingga terjangkau oleh penulis 

dalam mengolah data serta kebutuhan penulis dalam menyelesaikan skripsi, 

sehingga diharapkan dengan meneliti disana, penulis dapat memperoleh data 

yang valid tentang masalah yang diteliti. Penelitian ini dilaksanakan dengan 

mengakses halaman web pada www.idx.co.id. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif deskriptif. 

Dalam penelitian kuantitatif, analisa data merupakan kegiatan setelah data 

terkumpul. Kegiatan dalam analisa data adalah mengelompokkan data dalam 

variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dan 

seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi didefinisikan sebagai sekumpulan data yang mengidentifikasi 

suatu fenomena.
39

 Di karenakan populasi hanya PT Bank Syariah Indonesia 

Tbk, pada penelitian ini bahwasanya hanya ada satu perusahaan yang merger 

yaitu PT Bank Syariah Indonesia Tbk maka dari itu perusahaan tersebut 

dijadikan sebagai objek penelitian. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang, tempat, atau benda yang diamati 

dalam rangka pembumbutan sebagai sasaran. Yang menjadi subjek pada 

penelitian ini adalah PT Bank Syariah Indonesia, Tbk yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia. 

2. Objek Penelitian 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia objek penelitian adalah hal yang 

menjadi sasaran penelitian. Menurut Supranto objek penelitian adalah 

himpunan elemen yang dapat berupa orang, organisasi atau barang yang 

akan diteliti. Yang menjadi objek pada penelitian ini adalah pengaruh 

merger terhadap kinerja keuangan PT Bank Syariah Indonesia Tbk 

E. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Ada dua jenis 

data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:  

 

                                                 
 

39
 Singgoh Santoso, Panduan Lengkap Menguasai Statistik Dengan SPSS 17, (Jakarta: 

PT. Elex Media Komputindo, 2009), h. 5. 
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1. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia sehingga kita 

tinggal mencari dan mengumpulkan.
40

 Data sekunder pada penelitian ini 

berupa data laporan keuangan PT Bank Syariah Indonesia Tbk yang 

diperoleh dengan mengunjungi BEI kantor perwakilan Riau dan melalui 

juga melalui website www.idx.co.id 

2. Data tersier 

Data tersier adalah bahan-bahan memberi penjelasan terhadap data 

primer dan sekunder. Adapun data tersier dalam penelitian ini berupa 

kamus, ensiklopedia, artikel pada majalah atau surat kabar dan 

sebagainya yang masih ada keterkaitan dengan masalah yang diteliti. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Data merupakan sekumpulan informasi yang diperlukan untuk 

pengambilan keputusan.41 Untuk memperoleh data yang diperlukan 

digunakan teknik Library Research, yaitu dengan mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel  yang diperoleh dari dokumen-dokumen, dalam hal 

ini data yang akan digunakan adalah laporan keuangan perusahaan yang 

diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. (https://analytics2.rti.co.id/ dan 

www.idx.co.id) dan juga dari telaah referensi dari beberapa sumber dari 

surat kabar serta artikel-artikel yang berguna. Selain itu dapat juga 

dilakukan dengan cara melihat sumber penelitian lainnya baik itu buku, 

jurnal, dan karya ilmiah. 

                                                 
 

40
 Jonathan Sarwono, Metode Penelitan Kuantitatif dan Kualitatif. Cet-1. (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2006), h. 123. 

 41 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 1998) h. 117. 

http://www.idx.co.id/
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G. Metode Analisis Data 

1. Metode Analisis Deskriptif 

Metode analisis deskriptif yang digunakan adalah dengan 

mengumpulkan, mengolah, mengklasifikasikan dan menginterpretasikan 

data penelitian sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai objek 

yang diteliti.
42

 

2. Metode Du pont System Analisis 

Teknik analisis du pont system terdiri dari perhitungan rasio Return on 

Equity (ROE), Financial Leverage Multiplier (FLM), Total Asset Turnover 

(TATO), Return on Assets (ROA), dan Net Profit Margin (NPM). 

3. Paired Sample t-test 

Metode uji yang digunakan adalah model analisis paired sample t-test. 

Uji ini digunakan pada sampel yang sama tetapi memiliki dua data yang 

berbeda. Data pada penelitian ini diolah dengan menggunakan SPSS versi 

25. 

H. Gambaran Lokasi Penelitian 

1. Bursa Efek Indonesia 

a. Sejarah Bursa Efek Indonesia 

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia 

merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak zaman 

kolonial Belanda tepatnya pada tahun 1992 di Batavia atau yang 

sekarang disebut Jakarta. Pasar modal pada saat itu didirikan oleh 

                                                 
 

42
 Ma‟ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Aswaja Persindo, 

2015), h. 281. 
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pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial 

atau VOC. 

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan 

dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, 

bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami 

kemunduran. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

perang dunia ke I dan perang dunia ke II, perpindahan kekuasaan dari 

pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan 

berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat 

berjalan sebagaimana mestinya. 

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar 

modal pada tahun 1977 dan beberapa tahun kemudian pasar modal 

mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi 

yang dikeluarkan pemerintah 

b. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 

Visi dari Bursa Efek Indonesia adalah menjadi bursa yang 

kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. Sedangkan misi dari 

Bursa Efek Indonesia adalah menyediakan terselenggaranya 

perdagangan efek yang teratur, wajar dan efisien serta mudah diakses 

oleh seluruh pemangku kepentingan (stakeholders). 
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2. Bank Syariah Indonesia 

a. Profil Bank Syariah Indonesia 

Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar di 

dunia, memiliki potensi untuk menjadi yang terdepan dalam industri 

keuangan Syariah. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 

halal matter serta dukungan stakeholder yang kuat, merupakan faktor 

penting dalam pengembangan ekosistem industri halal di Indonesia. 

Termasuk di dalamnya adalah Bank Syariah. 

Bank Syariah memainkan peranan penting sebagai fasilitator pada 

seluruh aktivitas ekonomi dalam ekosistem industri halal. Keberadaan 

industri perbankan Syariah di Indonesia sendiri telah mengalami 

peningkatan dan pengembangan yang signifikan dalam kurun tiga 

dekade ini. Inovasi produk, peningkatan layanan, serta pengembangan 

jaringan menunjukkan trend yang positif dari tahun ke tahun. Bahkan, 

semangat untuk melakukan percepatan juga tercermin dari banyaknya 

Bank Syariah yang melakukan aksi korporasi. Tidak terkecuali 

dengan Bank Syariah yang dimiliki Bank BUMN, yaitu Bank Syariah 

Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah. 

Pada 1 Februari 2021 yang bertepatan dengan 19 Jumadil Akhir 

1442 H menjadi penanda sejarah bergabungnya Bank Syariah 

Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah menjadi satu entitas yaitu 

Bank Syariah Indonesia (BSI). Penggabungan ini akan menyatukan 

kelebihan dari ketiga Bank Syariah sehingga menghadirkan layanan 
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yang lebih lengkap, jangkauan lebih luas, serta memiliki kapasitas 

permodalan yang lebih baik. Didukung sinergi dengan perusahaan 

induk (Mandiri, BNI, BRI) serta komitmen pemerintah melalui 

Kementerian BUMN, Bank Syariah Indonesia didorong untuk dapat 

bersaing di tingkat global.
43

 

Penggabungan ketiga Bank Syariah tersebut merupakan ikhtiar 

untuk melahirkan Bank Syariah kebanggaan umat, yang diharapkan 

menjadi energi baru pembangunan ekonomi nasional serta 

berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat luas. Keberadaan 

Bank Syariah Indonesia juga menjadi cerminan wajah perbankan 

Syariah di Indonesia yang modern, universal, dan memberikan 

kebaikan bagi segenap alam (Rahmatan Lil „Aalamiin). 

b. Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia 

Visi Bank Syariah Indonesia adalah menjadi Top 10 global 

islamic bank. Adapun misi  Bank Syariah Indonesia adalah; 

a) Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia. 

Melayani >20 juta nasabah dan menjadi top 5 bank 

berdasarkan asset (500+T) dan nilai buku 50 T di tahun 2025 

b) Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para 

pemegang saham. Top 5 bank yang paling profitable di 

Indonesia (ROE 18%) dan valuasi kuat (PB>2) 

                                                 
 

43
 https://www.bankbsi.co.id/company-information/tentang-kami diakses pada 12 

maret 2022 

https://www.bankbsi.co.id/company-information/tentang-kami
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c) Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta 

terbaik Indonesia. Perusahaan dengan nilai yang kuat dan 

memberdayakan masyarakat serta berkomitmen pada 

pengembangan karyawan dengan budaya berbasis kinerja. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut; 

1. Kinerja keuangan bank syariah indonesia setelah dilaksanakannya merger 

dapat dinilai sangat baik dari sebelum merger dengan melihat rasio net 

profit margin yang mengalami kenaikan sebesar 139%. Financial 

Leverage Multiplier (FLM) mengalami kenaikan sebesar 8,12%, Return on 

Assets (ROA) mengalami kenaikan sebesar 146,67% dan Return on Equity 

(ROE) mengalami kenaikan sebesar 162,83%. Sedangkan untuk indikator 

rasio keuangan Total Asset TurnOver (TATO) tidak mengalami perubahan 

yang positif karena mengalami penurunan sebesar 20%. Secara umum 

hasil dari keseluruhan perhitungan penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

positif pada kinerja keuangan perusahaan setelah melakukan merger 

dibuktikan dari nilai indikator rasio keuangan yang mengalami kenaikan. 

2. Tinjauan ekonomi syariah tentang pengaruh merger terhadap kinerja 

keuangan yang dilakukan oleh perusahaan sudah sesuai dengan prinsip 

ekonomi syariah karena BSI telah berupaya untuk berubah menjadi lebih 

baik sebagaimana terdapat dalam QS. Ar-ra‟d ayat 11 dilihat dari kinerja 

keuangan yang mengalami kenaikan secara umum sehingga mampu 

memberi dampak positif dan juga manfaat bagi seluruh stakeholder 
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B. Saran 

1. Bagi Perusahaan untuk terus meningkatkan kinerja keuangan dengan 

meningkatkan total aktiva lancar dan meminimalkan beban, baik beban 

usaha maupun beban operasi agar terjadi peningkatan pendapatan yang 

berdampak pada laba bersih yang dihasilkan serta meningkatkan sumber 

daya perusahaan agar lebih efektif dan efisien. 

2. Penelitian selanjutnya perlu menambahkan data keuangan dari sektor 

yang sama sebagai bahan perbandingan. 

3. Peneliti selanjutnya perlu mengambil jumlah sampel perusahaan merger 

yang lebih banyak dan periode penelitian yang lebih lama agar 

menghasilkan informasi yang lebih lengkap dan akurat bagi para investor 

sebelum mengambil keputusan investasi. 
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